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Abstrak

Kabupaten Pesisir Selatan mempunyai potensi wisata yang dapat ditonjolkan seperti
wisata alam, wisata buatan, sejarah dan budaya. Wisata alam yang lebih diutamakan
adalah pantai, salah satunya Pantai Batu Kalang. Dilihat dari kondisi Pantai Batu
Kalang mempunyai potensi yang memadai, keindahan pantai dan juga letak lokasinya
yang strategis (berada di Kawasan Wisata Mandeh). Meskipun begitu masih terdapat
kekurangan di Pantai Batu Kalang, seperti belum tertatanya kawasan ini dengan baik.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Dengan
menggunakanmetode tersebut dapat diketahui hasilnya berupa analisis pola perilaku
wisatawan selama di Pantai Batu Kalang dan analisis pengembangan atraksi kegiatan,
kegiatan/ atraksi yang akan dikembangkan adalah wisata kawasan mangrove,
waterboom, pusat kuliner, atraksi sepeda air, plaza & amphitheatre, menara pandang,
puncak mama/ puncak batu kalang, dan area kemping. Lalu dari kedua hasil analisis
pengembangan atraksi/ kegiatan didapatkan perubahan pola aktivitas, lama kunjung dan
pengeluaran wisatawan.

Kata Kunci: Pola, Perilaku, Pengembangan Kegiatan, Pantai Batu Kalang.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasaini,pariwisatatelah menjadisalahsatuindustriandalanutama

dalammenghasilkandevisa di berbagainegara.Pariwisatamemangcukup

menjanjikansebagaiprimadonaeksporkarenabeberapaciri positifnya.Misalnya saja,

meskipunterjadikelesuanperdagangankomoditas,ternyata pariwisatatetap

mampumenunjukkankeberadaannyayangkianmeningkat.Sangatlahberalasan

jikaIndonesiamenaruhharapanyang besar pada pariwisatasebagaikomoditas ekspor yang

mampu menggantikan peran migas, karena Indonesia memiliki potensipariwisatayang

begitubesar,baik darisegialamataupunsosialbudaya.Dimana saat ini orang melakukan

suatu perjalanan sudahmerupakan kebutuhan hidup, sehingga kita dihadapkan pada

persoalan untukmenata, merancang dan menyajikan produk wisata yang menarik dan

mampumembuat wisatawan tertarik dan berminat. Produk wisata merupakan

gabungandari beberapa komponen diantaranya: atraksi wisata, fasilitas wisata,

aktivitaswisata, dan pelayanan wisata.

Pada studi ini membahas tentang perilaku wisatawan. Menurut Swastha dan

Handoko (2000:10), mendefenisikan perilaku konsumen sebagai “kegiatan individu

yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang-barang

dan jasa-jasa, termasuk didalamnya proses pengambilan keputusan pada persiapan dan

penentuan kegiatan tersebut”. Perilaku konsumen meliputi what to buy (apa yang

wisatawan beli) merupakan keputusan konsumen dalam menentukan produk wisata apa

yang hendak dibeli dan yang nantinya akan dikonsumsi oleh konsumen. What to do dan

what to see (apa yang dilakukan dan dilihat  wisatawan)  merupakan alasan konsumen

dalam mengambil keputusan untuk menikmati pengalaman yang didapat dari

melakukan perjalanan wisata. Konsumen mempunyai tingkat intensitas yang berbeda

tergantung pada kebutuhan konsumen akan produk wisata tersebut.

Kabupaten Pesisir Selatan mempunyai beragam potensi wisata yang ditonjolkan

baik itu berupa alam, sejarah, buatan dan lainnya, tetapi jika dilihat geografis

Kabupaten Pesisir Selatan yang berada diwilayah perairan atau pesisir maka objek

wisata lebih banyak ditonjolkan yaitu wisata alami pantai. Kabupaten Pesisir Selatan

yang dikenal dengan wisata baharinya yang indah dan diminati oleh banyak wisatawan
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lokal maupun wisatawan asing. Kabupaten Pesisir Selatan merupakan kabupaten yang

memiliki banyak potensi destinasi wisata pantai yang mana salah satunya adalah Pantai

Batu Kalang.

Menurut Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pesisir Selatan

bahwa Pantai Batu Kalang merupakan salah satu objek wisata yang akan

dikembangkan kedepannya. Walaupun belum ada perencanaan secara khusus untuk

kawasan Pantai Batu Kalang ini, tetapi sudah adanya rencana pembangunan kawasan

wisata Pantai Batu Kalang yang tercantum didalam Masterplan dan RDTR  Mandeh

tahun 2015. Didalam Masterplan tersebut juga dijelaskan berbagai bentuk rencana yang

akan dikembangkan.

Penelitian ini lebih menekankan pada variabel apa saja yang wisatawan lakukan,

wisatawan beli  dan lama wisatawanberkegiatan dilokasi wisata Pantai Batu Kalang

Tarusan. Pantai Batu Kalang yang berada di kecamatan koto XI Tarusan, Kabupaten

Pesisir Selatan yang juga menjadi salah satu daerah tujuan wisata bagi wisatawan

domestik maupun non domestik yang terus meningkat setiap tahunnya. Tetapi kawasan

ini belum tertata dengan baik sehingga belum maksimal untuk mencapai 3 tujuan

perencanaan pariwisata yang mana diantaranya, yaitu : menambah wisatawan yang

datang, menambah lama kunjung wisatawan, dan menambah pengeluaran wisatawan

yang datang ke Pantai Batu Kalang Tarusan. Sehingga diperlukannya Studi Perilaku

wisatawan untuk melihat peluang apa saja yang bisa dikembangkan di kawasan wisata

Pantai Batu Kalang Tarusan ini.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkanlatarbelakangpenelitiandiatasmakapokokpermasalahandalampenelitia

niniadalah:

” Bagaimana Perilaku Orang/ Wisatawan dalam berwisata di Pantai Batu Kalang

di Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan “.

1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengetahuiperilaku Orang/ Wisatawan dalam

berwisata di Pantai Batu Kalang Tarusan untuk mengetahui peluang apa saja yang bisa

dikembangkan untuk mencapai tujuan perencanan pariwisata seperti: menambah jumlah
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wisatawan, menambah lama kunjung wisatawan, dan menambah pengeluaran

wisatawan.

Sedangkan sasaran dari penelitian ini adalah:

1. mengidentifikasi pola perilaku kegiatan wisatawan yang ada di Pantai Batu

Kalang.

2. Mengidentifikasi potensi wisata yang ada dan bisa dikembangkan di Pantai

Batu Kalang.

1.4 Ruang Lingkup

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah Kajian

Pantai Batu Kalang merupakan bagian dari wilayah administrasi Nagari Ampang

Pulai di Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan. Kawasan Pantai Batu

Kalang terletak di bagian Barat Provinsi Sumatera Barat yang dapat dicapai melalui

jalan darat dari ibu kota  Provinsi Sumatera Barat, Kota Padang dengan jarak ± 60 Km

hingga simpang Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan.

Secara geografis Nagari Ampang Pulai terletak pada 0° 59,00'- 1° 17,30' Lintang

Selatan dan 100° 19,00' - 100° 34,70' Bujur Timur. Berdasarkan hasil perhitungan

ArcGis bahwa luas pada kawasan studi adalah ±28 Ha. Secara Batas Administrasi

adalah sebagai berikut dan dapat dilihat pada Gambar berikut:

 Sebelah Utara berbatasan dengan Hutan

 Sebelah Timur berbatasan dengan Permukiman Warga

 Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia

 Sebelah Barat berbatasan dengan Teluk Sikulo

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut:

Kawasan Wisata Pantai Batu Kalang merupakan salah satu destinasi wisata yang

berada di sekitar Kawasan Wisata Mandeh. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta

dibawah ini.
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PETA ADMINISTRASI KAWASAN PANTAI BATU KALANG



5

1.4.2 Ruang Substansi Penelitian

Dalam ruang materi aspek yang dianalisis untuk mengetahui perilaku Orang/

Wisatawan yang datang ke Kawasan Wisata Pantai Batu Kalang. Pertama aspek yang

dibahas adalah mengenai hal-hal yang berkaitan dengan berapa lama wisatawan berada

disana, apa saja yang dikerjakannya, dan apa saja yang dibeli oleh para wisatawan di

Kawasan Wisata Pantai Batu Kalang.

1.5 MetodePenelitian

Metode penelitian merupakan salah satu penentu keberhasilan dalam sebuah

penelitian. Untuk mengumpulkan dan memperoleh data yang relevan dan

akurat, diperlukan metode yang tepat.

1.5.1 Metode Pendekatan

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif Menurut

Neuman, WL 2000 yaitu penelitian yang bersifat mendeskripsikan (menggambarkan)

suatu hal yang spesifik dari situasi tertentu (masalah/subyek) tertentu. Hasil  dari

penelitian ini adalah gambaran detail dari suatu masalah/ subyek tertentu. Penelitian ini

digunakan untuk memecahkan  atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapi

pada situasi sekarang.

Penelitian ini terfokus pada analisis perilaku Orang/ Wisatawan yang datang  ke

objek wisata Pantai Batu Kalang.Dilihat dari perilaku Orang dalam menikmati Objek

Wisata Pantai Batu Kalang dengan memperhatikan apa saja yang dilakukan wisatawan

tersebut, berapa lama dia berada disana dan apa saja yang dibeli oleh wisatawan

tersebutt di kawasan wisata Pantai Batu Kalang.

Tabel 1 Penjabaran Indikator
No Parameter Indikator

1 Perilaku Wisatawan Apa saja yang dia

lakukan dilokasi wisata

Berapa lama dia berada

dilokasi wisata.

Apa saja yang dibeli

wisatawan yang datang

ke lokasi wisata.

Sumber : Analisis Peneliti, 2018
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1.5.2 Metode Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data ini, hal yang dilakukan adalah mencari data-data

yang diperlukan dalam penelitian baik itu data primer dari hasil survey lapangan

maupun data sekunder dari survey instasional.

a. Data Primer

Merupakan data yang diperoleh dari hasil survey lapangan langsung. Teknik

pengumpulan data yang dilakukan :

1. Observasi lapangan

Dalam observasi langsung ini, peneliti sebagai pengamat yang hadir ke

lokasi penelitian untuk mengamati berbagai kegiatan dan peristiwa yang

terjadi di lokasi penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai

berikut:

 Pelaksanaan penelitian didasarkan pada waktu di mulainya kegiatan

dari masing-masing kelompok kegiatan pada waktu pagi, siang, dan

sore hari.

 Tahap Pelaksanaan Penelitian

Melakukan pengamatan langsung dari masing-masing kelompok

kegiatan terkait dalam perilaku terhadap aktivitas yang dilakukan. Yang

di mulai dari datang hingga pulang

- Melakukan pendataan perilaku dari masing-masing kelompok

kegiatan sehingga diperoleh gambaran pola perilaku.

- Malakukan tabulasi terhadap data pengamatan langsung.

- Menganalisis dan membuat interpretasi data.

- Menarik kesimpulan penelitian

2. Wawancara

Teknik atau metode wawancara adalah cara yang dipakai untuk

memperoleh informasi melalui kegiatan interaksi sosial antara peneliti

dengan informan. Didalam interaksi sosial itu, peneliti berusaha

mengungkap gejala yang sedang diteliti melalui tanya jawab. Dalam

penelitian ini, penulis melakukan wawancara dengan wisatawan.

3. Dokumentasi Lapangan

Dokumentasi dipergunakan untuk mempermudah melakukan pengamatan

dilapangan, mempermudah dalam melakukan pengeditan dan kajian data
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selanjutnya serta memperoleh gambaran suasana di lapangan. Untuk

mendokumentasikan kondisi di Kawasan Wisata Pantai Batu Kalang,

Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan dilakukan dengan

Fotografi digital.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang mendukung, menjelaskan serta mempunyai

hubungan erat dengan data primer. Data sekunder diperoleh dari hasil survey

instansi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah :

1. Studi Dokumen

Dengan menelaah data-data yang diperoleh dari instansi/ lembaga lain

yang berkaitan dengan perilaku wisatawan dalam wisata Pantai Batu

Kalang.Adapun instansi-instansi yang diharapkan memberikan data yang

dibutuhkan seperti Bappeda, Dinas Pariwisata serta instansi terkait lainnya.

Kebijakan tersebut berupa;

 Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Kabupaten Pesisir Selatan

(Rippda),

 Rencana Detail Tata Ruang Kawasan Mandeh

 Masterplan  Kawasan Wisata Mandeh.

2. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh teori-teori yang relevan

sebagai acuan dalam mendukung penelitian.

1.5.3 Metode Analisis

Penelitian ini memakai jenis penelitian deskriptif kualitatif dimana

menggambarkan situasi sebenarnya yang terdapat di lapangan (Sutopo,2002) dalam

penelitian ini, yakni menggambarkan perilakuwisatawandalamberwisata di wisata

Pantai Batu Kalang,danmemberikanuraian polayang terjadi dan tampak pada masalah

yang telah diambil.

Denganmenghasilkandatadeskriptifyang berupakata– kata,gambar,

tanda,simbol,danlainsebagainyayang diperlukanpeneliti.Dimanajenis penelitian

iniakandapatmenangkap berbagai informasi kualitatif secara deskripsiyang

lebihbermaknadaripadasekedarpernyataanjumlahataupun frekuensidalambentukangka.
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Penelitimemakaiteknikanalisispenelitiankualitatifyang bersifat

induktif,dimanasemuakesimpulandiambildaridatayang diperolehdi lapangan. Peneliti

melakukan analisis bersamaan dengan pengumpulan data. Setiap data yang diperoleh

dikomparasikanuntuk melihat keterkaitannya sesuai dengan tujuan penelitian. Untuk

lebih rincinya:

a. Reduksi Data

Reduksiberlangsungterus –menerusselamapenelitian berlangsungdi

lapangan.Kegiatanawalnyaberupaprosespemilihan, pemusatanperhatianpada

penyederhanaan,pengabstrakan,dan

transformasidatakasaryangmunculdaricatatantertulisdilapangan.

b. Penyajian Data

Setelah penelitian berlangsung, dan menghasilkan sejumlah data,

kemudiandata tersebutdieditlagi supayapenyajiannyalebih

praktis,danmudahditerimakhalayak.

c. Menarik Kesimpulan ( verifikasi )

Dalam menarikkesimpulan,dapatjuga diverifikasiselama

penelitianberlangsung.Denganmerefleksikembaliapayang telah kembali

ditemukan sertabertukarpikiran untukmemperoleh

kebenaranintersubjektif,sehinggamakna– maknayangmunculdari data

dapatdiuji kebenaran,dankekokohannyayangmerupakan validitasnya.

Bagan 1.2
TeknikAnalisaDataModelInteraktif

Sumber: Sutopo, 2002

Pengumpulan
Data

Penyajian Data

Penarikan Kesimpulan/
Verifikasi

Reduksi Data
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1.6 Tahapan Penelitian

Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan pada gambar

berikut :

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Studi Perilaku Wisatawan di Kawasan
Wisata Pantai Batu Kalang

Pola Perilaku Wisatawan

PENDAHULUAN

- Kawasan yang banyak didatangi wisatawan, tetapi belum
tertata dengan baik.

- Belum maksimal tercapainya 3 tujuan perencanaan pariwisata

Teori

- Teori Kepariwisataan (What
To See, What To Do, What
To Buy)

ANALISIS

Aktivitas wisatawan/
kondisi eksisting Potensi Kawasan

Untuk mengetahui perilaku Orang/ Wisatawan dalam berwisata di Pantai Batu

Kalang Tarusan dalam mencari peluang apa saja yang bisa dikembangkan.

Kesimpulan dan Rekomendasi
Pengembangan dan perubahan

polakegiatan wisatawan di Pantai  Batu
Kalang

OUTPUT

Analisis pengembangan
kegiatan Wisatawan
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1.7 Sistematika Penulisan

Untuk mendukung penelitian dibutuhkan langkah-langkah yang sistematis dalam

penulisan. Sistematika penulisan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan
Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah,

tujuan penelitian, lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II  Tinjauan Pustaka Studi Perilaku Orang/ Wisatawan di  Wisata
Pantai Batu Kalang, Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten

Pesisir Selatan
Bab ini menguraikan teori-teori yang akan dipakai untuk mendukung

penelitian.

BAB III Gambaran Umum
Memaparkan kondisi eksisting kawasan studi yang berisi data fisik,

ekonomi dan data-data yang menyangkut dalam penelitian ini.

BAB IV Analisis Studi Perilaku Orang/ Wisatawan di Kawasan Wisata
Pantai Batu Kalang, Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten

Pesisir Selatan
Menguraikan analisis mengenai Analisis Studi Perilaku Orang/

Wisatawan di Kawasan Wisata Pantai Batu Kalang sesuai dengan kajian

pustaka dan berdasarkan metodologi yang telah dirumuskan serta

berdasarkan temuan dilapangan.

BAB V Kesimpulan dan Rekomendasi
Berupa kesimpulan dan rekomendasi yang dikemukakan dari hasil

analisis penelitian.

1.8 Keluaran Hasil Penelitian
Hasil dari penelitian ini mengetahui pola perilaku kegiatan orang/

wisatawan yang datang kelokasi wisata Pantai Batu Kalang dilihat dari berapa

lama dia berada dilokasi wisata, apa saja yang lakukan, dan apa saja yang dibeli/

digunakan wisatawan di lokasi penelitian sehingga bisa dilihat peluang potensi

apa saja yang bisa dikembangkan untuk melihat perubahan pola kegiatan

wisatawan setelah potensi dikembangkan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Pada bab ini menjelaskan atau menyimpulkan secara keseluruhan pembahasan

yang dikaji dalam studi ini. Studi ini membahas tentang aktivitas yang

dilakukanpengunjung selama mereka masih dalam kawasan wisata. Pembahasan studi

ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan pola perilaku wisatawan dengan

pengembangan aktivitas wisatawan di kawasan studi. Hal ini disebabkan karena dalam

melakukan pengembangan aktivitas wisatawan perlu diketahui aktivitas pengunjung

sehingga nantinya menjadi suatu kebutuhan yang sesuai dengan yang mereka butuhkan..

Untuk mengetahui aktivitas tersebut perlu dilakukan survey pengamatan secara

langsung aktivitas wisatawan untuk mendapatkan pola kegiatan dari masing-masing

kelompok kegiatan. Kelompok kegiatan tersebut terdiri dari segmen keluarga besar,

segmen keluarga kecil, segmen pemuda-pemudi, segmen remaja usia sekolah dan

segmen pemuda yang datang berpasangan.

Dari hasil analisis yang dilakukan terbagi atas yaitu pola kegiatan berdasarkan

jenis aktivitas. Untuk mendapatkan analisis tersebut terlebih dahulu perlu mengetahui

kelakuan umum/ kecenderungan wisatawan dalam berwisata di Pantai Batu Kalang.

Berdasarkan analisis pola kegiatan dapat diketahui kalau kegiatan wisatawan yang

terjadi di lokasi wisata dari mulai datang sampai pulang terlalu biasa seperti: ketika

datang mereka hanya duduk-duduk, berjalan sepanjang pantai, berfoto-foto dan tidak

terlalu mengeluarkan banyak uang. Tidak hanya itu saja tetapi juga melakukan analisis

pengembangan aktivitas wisatawan berdasarkan potensi yang ada seperti

pengembangan kawasan mangrove, waterboom, pusat kuliner, sepeda air, menara

pandang, puncak mama, plaza& Amphiteatre dan area camping.

Setelah melakukan analisis pengembangan atraksi kegiatan melalui pendekatan

teori dan asumsi dan selanjutnya melakukan analisis perubahan pola kegiatan

wisatawan dari adanya pengembangan kegiatan diatas dengan melihat perubahan lama

kunjung wisatawan yang berubah pada segmen pemuda, segmen remaja usia sekolah,

dan segmen remaja berpasangan selama 2 jam per segmen, jumlah wisatawan dan

pengeluaran wisatawan sebelum dan sesudah adanya pengembangan di lokasi

studi.Sumber perubahan pengeluaran wisatawan dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 5.1
Perubahan Pengeluaran Sebelum dan Sesudah Potensi di Kembangkan

No Pengeluaran Sebelum di
Kembangkan Penambahan Pengeluaran Sesudah di Kembangkan

1. Makanan
nasi goreng, mie rebus, sate,
pecel ayam, bakso bakar,
sosis, nuget .

Menikmati wisata kuliner
 Makanan Khas Daerah

gulai ikan karang, palai ikan karang, palai bada pasisia,
rendang paku, rendang cumi, rendang lokan, rendang
kerang, soto paru, kue pinukuik, kue mangkuak badeta,
kue putu, tapai ubi, sate lokan, pisang salai dan sate
lokan, pisang salai, karupuak jariang

 Oleh-oleh Khas Daerah
Souvenir/ Kerajinan
sulaman bayangan, batik tanah liek, kerajinan anyaman
pandan, bordir, anyaman rotan, anyaman bambu dan
nilam.

2. Minuman
aneka jus, Es teh, Minuman
botol

Biaya masuk menikmati wisata kawasan mangrove

3. Sewa pelampung (benan) Biaya sewa atraksi sepeda air
4. Sewa tikar Biaya masuk kawasan waterboom
5. Parkir Biaya untuk menikmati perkemahan

Sumber: Hasil Analisis, 2018

5.2 Rekomendasi
1. Perlu adanya penambahan fasilitas di lokasi wisata Pantai Batu Kalang dilihat

dari kurangnya fasilitas persampahan dilokasi ini.

2. Perlunya perbaikan akses untuk mencapai lokasi puncak mama dan waterboom

agar wisatawan tidak terlalu sulit untuk mencapai lokasi studi.

3. Dengan akan adanya pengembangan pusat kuliner agar masyarakat dan

pemerintah untuk memasukan potensi kuliner daerah untuk dijual di Pantai

Batu Kalang ini.

4. Studi lanjutan mengenaipartisispasi dari masyarakat dalam mendukung

program pemerintah daerah dalam pengembangan wisata Pantai Batu Kalang

kedepannya karena ini merupakan suatu bentuk dari adanya kerjasama antara

masyarakat dengan pemerintah.

5. Studi lanjutan mengenai mengenai ketersediaan fasilitas wisata di Pantai Batu

Kalang seperti fasilitas persampahan dilokasi studi.

6. Studi lanjutan mengenai dampak perkembangan wisata Pantai Batu Kalang

terhadap perkembangan ekonomi masyarakat sekitar lokasi wisata.
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5.3 Kelemahan Studi
1. Perhitungan lama kunjung wisatawan masih menggunakan asumsi dan

perhitungan penulis.

2. Studi hanya mengkaji perilaku wisatawan berdasarkan hasil pengamatan

sehingga dapat diketahui pola perilaku wisatawan dan atraksi yang akan

dikembangkan hanya dilihat dari rencana pengembangan dari pemerintah dan

ide-ide dari masyarakat setempat.
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